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SUMMARY

VENY FEBRILIANTY. Compositions and Performance of Briquette from Raw
Material of Plants and Animal (Supervised by ENDO ARGO KUNCORO and
RAHMAD HARI PURNOMO).

The research objective was to determine the effect of raw material plants and
animal of briquette on its performance.

This study was conducted at Biosystem Laboratory of Agricultural Technology
Department, Faculty of Agriculture Sriwijaya University as well as at Laboratory of
Mining and Energy Council, South Sumatera from May to September 2009.

This study used description method which was represented by using tables and
graphs. The observed parameters were compositions raw material and briquette
dimension, water content, easiness to be burned, hygroscopic behaviour, bulk
density, and caloric value of briquette. The materials used in this study were water
hyacinth, blady grass, and angsana leaves whereas the cow dunk is used as a glue.
There was three compositions ratios in term of base materials in order to determine
the best composition.

The result showed that briquette dimension was cylindrical having diameter of
2.5 cm and average height of 2.4 cm. The best briquette in term of water content,
easiness to be burned, and caloric value was briquette having composition of 60%
water hyacinth, 20% blady grass, and 20% angsana leaves, whereas the poorest one

was composition of 80% water hyacinth, 10% blady grass, and 10% angsana leaves.



The easiest briquette to be burned was briquette having composition A which
need 1.40 minutes, whereas the most difficult one to be burned was briquette having
composition C which need 1.67 minutes. The maximum caloric value was 3,778

kcal/kg and the minimum one was 3,566 kcal/kg.



RINGKASAN

VENY FEBRILIANTY. Komposisi dan Kinerja Briket dari Bahan Baku Organik
Tanaman dan Hewan (Dibimbing oleh ENDO ARGO KUNCORO dan RAHMAD
HARI PURNOMO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi briket dari
bahan baku organik tanaman dan hewan terhadap kinerja briket.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biosistem Jurusan Teknologi
Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan Laboratorium Dinas
Pertambangan dan Energi Sumatera Selatan dari bulan Mei 2009 sampai dengan
September 2009.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode pengolahan data
secara tabulasi dan penyajian hasil berupa tabel dan grafik. Parameter yang diamati
adalah komposisi bahan dasar briket dan dimensi briket, kadar air, kemudahan
pembakaran, sifat higroskopis, berat jenis, dan nilai kalor briket. Bahan dasar yang
digunakan dalam penelitian ini adalah eceng gondok, alang-alang, dan daun angsana
sedangkan perekat yang digunakan adalah kotoran sapi. Pembuatan briket ini
menggunakan tiga perbandingan komposisi bahan dasar briket untuk mengetahui
komposisi mana yang menghasilkan briket terbaik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi briket adalah berbentuk silinder
dengan diameter 2,5 cm dan tinggi rata-rata 2,4 cm. Briket terbaik ditinjau dari
kadar air, kemudahan pembakaran, dan nilai kalor briket adalah briket komposisi A

dengan perbandingan 60 % eceng gondok, 20 % alang-alang,dan 20 % daun angsana.



Sedangkan briket terjelek adalah briket komposisi C dengan perbandingan komposisi
80 % eceng gondok, 10 % alang-alang, dan 10 % daun angsana.

Briket yang mudah terbakar adalah briket komposisi A dengan rata-rata waktu
perataan api 1,40 menit sedangkan briket yang sulit terbakar adalah briket komposisi
C dengan rata-rata waktu perataan api 1,67 menit. Nilai kalor maksimum yang

dihasilkan adalah 3.778 kkal/kg dan nilai kalor minimum adalah 3.566 kkal/kg.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia menurut perhitungan para ahli sekitar 8 hingga 10 tahun yang akan
kemungkinan kehabisan sumber energi minyak bumi dan dalam waktu dekat akan
mengalami defisit energi dengan volume yang semakin meningkat. Harga bahan
bakar minyak dunia yang meningkat pesat akhir-akhir ini berakibat pada peningkatan
harga jual bahan bakar minyak (termasuk minyak tanah) di Indonesia. Minyak tanah
di Indonesia yang selama ini disubsidi merupakan beban yang sangat berat bagi
pemerintah Indonesia karena nilai subsidinya meningkat pesat menjadi lebih dari 49
triliun rupiah per tahun (dengan pengunaan lebih kurang 10 juta kilo per tahun).
Pengurangan beban subsidi tersebut dilakukan dengan mengurangi subsidi yang ada
dan dialihkan menjadi subsidi langsung pada masyarakat miskin. Peningkatan harga
bahan bakar minyak (BBM), dalam hal ini minyak tanah dapat diantisipasi dengan
bahan bakar alternatif yang murah dan mudah didapat. Salah satu contoh bahan
bakar alternatif yang telah diupayakan adalah briket (Armando dan Suryo, 2005).

Indonesia mempunyai potensi energi terbarukan yang sangat besar. Sumber
energi terbarukan yang sering disebut sebagai energi alternatif (alternatif dari energi
minyak bumi) antara lain berupa air (hidro, mini/mikro hidro), panas bumi, biomasa
(limbah organik), sinar matahari (surya), dan angin (Pattiselanno, 2008). Beberapa
jenis energi terbarukan sangat tergantung waktu dan keadaan (matahari, angin atau

air) sehingga sulit digunakan secara berkelanjutan. Biomasa merupakan sumber



energi terbarukan dengan potensi yang sangat besar dan tidak akan pernah habis.
Potensi biomassa pertanian dapat dihasilkan dari limbah produksi padi, jagung,
ketela, ampas tebu, kelapa, kelapa sawit dan lain sebagainya yang tersebar di seluruh
wilayah produksi pertanian di Indonesia. Sebagai contoh, industri kelapa sawit
menghasilkan limbah biomassa sebesar 1.075 juta m® per tahun yang akan
menghasilkan energi setara dengan 516.000 ton LPG atau 559 juta liter solar, atau
666,5 juta liter minyak tanah, atau 5.052,5 MW listrik (Balai Besar Pengembangan
Mekanisasi Pertanian, 2008).

Sumber energi alternatif yang dapat diperbaharui di Indonesia adalah relatif
lebih banyak, misalnya biomassa atau bahan-bahan limbah organik. Biomassa atau
bahan-bahan limbah organik ini dapat diolah dan dijadikan bahan bakar alternatif,
contohnya dengan pembuatan briket. Pembuatan briket selama ini hanya terbuat dari
batubara. Briket didefinisikan sebagai bahan bakar padat dan berasal dari limbah
bahan organik yang mengalami proses pemampatan dengan daya tekan tertentu
(Fauzi et al., 2007). Briket batubara merupakan bahan bakar padat yang terbuat dari
batubara sebagai bahan bakar alternatif atau pengganti minyak tanah yang paling
mungkin dikembangkan secara masal dalam waktu yang relatif singkat.

Limbah pada dasarnya merupakan bahan yang tidak digunakan dari hasil
aktivitas manusia atau proses alam yang belum memiliki nilai ekonomis. Limbah
pertanian merupakan bentuk bahan buangan tidak terpakai dan bahan sisa hasil
pengolahan. Limbah pertanian seperti sekam, jerami, cangkang sawit, bonggol
Jjagung, ampas tebu atau limbah pertanian lainnya dapat diolah lebih lanjut menjadi

hasil samping yang berguna selain produk utamanya (Kurniawan et al., 2008).



Limbah pada umumnya dibedakan menjadi tiga jenis. Pertama, limbah organik
yang terdiri dari bahan-bahan penyusun tumbuhan dan hewan alami atau dihasilkan
dari kegiatan pertanian, perikanan, peternakan, rumah tangga, dan industri yang
mudah terurai oleh aktivitas mikroorganisme. Kedua, limbah anorganik yang berasal
dari sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui seperti mineral dan minyak
bumi, atau hasil sampingan proses industri yang tidak mudah hancur atau lapuk.
Ketiga, limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) yang merupakan sisa suatu usaha
yang mengandung bahan berbahaya atau beracun, baik secara langsung maupun tidak
langsung yang dapat merusak atau mencemarkan dan membahayakan lingkungan
hidup, kesehatan, kelangsungan hidup manusia, serta makhluk hidup lainnya.
Pengelolaan limbah secara umum dapat dilakukan dengan pengurangan sumber
(source reduction), penggunaan kembali, daur ulang (recycling), pengolahan
(treatment), dan pembuangan (Jenie dan Rahayu, 1993).

Eceng gondok umumnya merupakan tumbuhan pengganggu (gulma) di
perairan karena pertumbuhannya yang sangat cepat. Eceng gondok di Sumatera
Selatan banyak tumbuh di aliran Sungai Musi atau saluran-saluran air lainnya. Akan
tetapi eceng gondok ternyata juga mempunyai beberaﬁa manfaat diantaranya adalah
merupakan sumber lignoselulosa yang dapat dikonversi menjadi produk yang lebih
berguna, seperti pakan ternak. Pemanfaatan eceng gondok untuk produk tertentu
merupakan metode yang lebih bijak jika dibandingkan dengan cara-cara lain karena
resiko yang ditimbulkan adalah lebih kecil. Semua komponen tanaman eceng
gondok dapat dimanfaatkan. Pertama, eceng gondok mampu mengikat unsur logam
dalam air. Oleh sebab itu tanaman ini hanya cocok hidup di air kotor dibandingkan

air bersih. Kedua, daunnya dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak. Ketiga,



seratnya dapat digunakan sebagai bahan kerajinan tangan dan sudah banyak diekspor
ke luar negeri (Tjitrosomo, 1983).

Pemanfaatan eceng gondok untuk memperbaiki kualitas air yang tercemar
telah umum dilakukan, khususnya terhadap limbah domestik dan industri karena
eceng gondok memiliki kemampuan menyerap zat pencemar yang tinggi dibanding
jenis tumbuhan lainnya. Eceng gondok umumnya menutupi permukaan air dengan
kecepatan tumbuh yang cepat. Kandungan selulosa dan senyawa organik pada
enceng gondok berpotensi memberikan nilai kalor yang cukup baik. Selain itu,
eceng gondok adalah tanaman gulma yang menyebabkan pendangkalan. Kelompok
Usaha Briket Bio Power di Cihampelas, Bandung, telah mengusahakan pemanfaatan
tanaman gulma ini sebagai bahan bakar alternatif (Heyne, 1987).

Alang-alang merupakan tumbuhan pioner yang memiliki daya adaptasi tinggi
sehingga sering mendominasi daerah-daerah bukaan baru bekas hutan, semak
belukar dan areal pertanaman yang tidak dipelihara secara intensif. Kebakaran lahan
sering menyebabkan kematian dan kehilangan kompetisi gulma lain sehingga alang-
alang secara cepat dan mudah mendominasi areal tersebut. Alang-alang pada kondisi
tertentu tidak dianggap sebagai gulma karena secara ekonomis memberikan manfaat
bagi kepentingan manusia. Sebagai contoh, daun alang-alang kadang dimanfaatkan
sebagai bahan atap rumah dan rimpangnya kadang digunakan sebagai obat
tradisional. Saat ini alang-alang juga dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif
karena mengandung senyawa-senyawa kimia yang bereaksi cepat dengan api dan
menyebabkan mudah terbakar (Suryaningtyas et al., 1996).

Angsana biasa ditanam orang untuk berbagai keperluan. Pohon ini mudah

diperbanyak dengan biji maupun dengan stek cabang dan rantingnya. Angsana juga



sering ditanam sebagai pagar hidup dan pohon pelindung di sepanjang tepi kebun
wanatani. Angsana dikenal juga sebagai tanaman peneduh dan penghias tepi jalan di
perkotaan karena mempunyai tajuk yang rindang khususnya di Asia Tenggara.
Bagian lain dari pohon angsana yang dapat dimanfaatkan selain kayu adalah getah,
bera latex, dan daun (Wikipedia, 2008).

Pemanfaatan limbah peternakan (kotoran ternak) merupakan salah satu
alternatif yang sangat tepat untuk mengatasi peningkatan harga pupuk dan
kelangkaan bahan bakar minyak. Kotoran ternak ( feses ) dan sisa pakan, khususnya
ternak sapi atau lembu, banyak mengandung karbohidrat terutama jenis selulosa atau
serat, selain protein dan lemak. Senyawa tersebut sangat potensial untuk sumber
karbon yang merupakan penyusun utama dari briket (Leestyawati, 2005).

Kotoran sapi yang tertimbun di sekitar kandang terdapat dalam jumlah banyak
selama usaha penggemukan sapi berlangsung. Kotoran ini jika tidak dikelola secara
baik akan mengotori lingkungan. Oleh karena itu, kotoran sapi tersebut harus
diproses menjadi bentuk lain sehingga tidak dibiarkan menumpuk begitu saja di
sekitar kandang. Pemanfaatan kotoran ternak sebagai sumber energi (bahan bakar)
merupakan salah satu alternatif untuk mengurangi penggunaan minyak tanah dan
kayu untuk keperluan rumah tangga (Radman, 2008).

Berdasarkan uraian sebelumnya di atas maka perlu dilakukan penelitian

pembuatan briket biomassa yang terdiri dari kombinasi eceng gondok, alang-alang,

daun angsana, dan kotoran sapi.
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